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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat allah swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya kepada kami sehingga kami dapat menyusun laporan pengabdian masyarakat yang berjudul “Pembuatan lubang respan biopori sebagai aplikasi mata kuliah IPA Terapan di wilayah kelurahan sumber jaya kota bengkulu”. Solawat beriring salam senantiasa kita sampaikan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam kegelapan menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat ini. 
Laporan ini disusun sebagai dasar dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, Tadris IPA UIN FAS Bengkulu dapat berkontribusi untuk menberikan pelayanan guna meningkatkan kualitas masyarakat.
Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan ini. Kritik dan saran yang membangun, sangat kami harapkan untuk kelancaran kegiatan pengabdian masyarakat yang akan kami laksanakan. 


Bengkulu,   September 2022




Tim Penyusun


IDENTITAS TIM PENGABDIAN MASYARAKAT

A. Ketua 

	Nama
	:
	Nurlia Latipah, M.Pd.Si

	NIP
	:
	198308122018012001

	Pangkat
	:
	Penata/IIIC

	Jabatan Fungsional
	:
	Lektor

	Tempat Tugas
	:
	Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN FAS Bengkulu



B. Anggota 1
	Nama
	:
	Qomariah Hasanah, M.Si

	NIP
	:
	199103232019032018

	Pangkat
	:
	Penata Muda TK 1/IIIB

	Jabatan Fungsional
	:
	Asisten Ahli

	Tempat Tugas
	:
	Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN FAS Bengkulu



C. Anggota
Mahasiswa Semester 5 Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN FAS Bengkulu.
	No
	Nama Mahasiswa

	1
	MUHAMMAD AFIF ST JAYA

	2
	APRILIANI MERSA PUTRI

	3
	SOPIAH CITRAWATI

	4
	SITI SARIFAH HASIBUAN

	5
	MUHAMMAD FAWWAZ DZAKWAN DZIAULHAQ

	6
	RIKA AYU LESTARI

	7
	LATIFAH APRILIA

	8
	TIAS DWI SEPTIANINGRUM

	9
	TASYA NUR GALITA

	10
	DESI APRIANI DELSITA

	11
	EGI NURFAIZI

	12
	RISKI EDO SAPUTRA

	13
	INDAH LESTARI

	14
	YORA ANJELI

	15
	SELFI NOVITA SARI

	16
	LOLA OKTAVIA

	17
	METRA SURAYA

	18
	SRI WAHYU DINANTI

	19
	PEBRIANTI

	20
	TIKE SEPRIANTI

	21
	PUTRI BINTANG

	22
	ANGGI SUWI APRIANSYAH

	23
	HOSPA LESTARI

	24
	DINI MELDIYA PUTRI

	25
	HELMI SUSANTI

	26
	YOGA APRIANSAH

	27
	FITRIA RAHAYU

	28
	MUFLIH MARTUA TANJUNG

	29
	ENDA HERLIDIA

	30
	YANA MAREZA

	31
	LENCE RISTIANI

	32
	ELVI YULIANTI

	33
	PEBBY UDI SANTIKA

	34
	SARI DIANTI

	35
	LINDA WAHYUNINGSIH

	36
	LIZA NOPITA SARI





PROPOSAL PENGABDIAN MASYARAKAT

	Judul
	:
	Pembuatan lubang resapan biopori sebagai aplikasi mata kuliah IPA terapan di wilayah kelurahan sumber jaya kota bengkulu

	Tempat
	:
	Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu

	Waktu Kegiatan
	:
	25 September 2022

	Peserta
	: 
	Mahasiswa Tadris IPA FTT UIN FAS Bengkulu dan masyarakat Sumber jaya Kota Bengkulu

	Sumber Dana
	: 
	Dana Swadaya Dosen dan Mahasiswa yang melaksanakan kegiatan PKM



A. 
Latar Belakang
Peraturan Menteri Kehutanan nomor P.70/Menhut-II/2008 tentang pedoman teknis rehabilitas hutan dan lahan menyebutkan Lubang Resapan Biopori merupakan lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap dan fauna tanah lainnya. Lubang-lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah. Lubang Resapan Biopori dibuat untuk meningkatkan daya resapan air sehingga dapat mengatasi banjir, mengubah sampah organic menjadi kompos, mengurangi emisi gas rumah kaca, mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air. Idealnya setiap 100 m2 lahan dibuat 30 titik LRB dengan jarak 0,5-1 m dengan kedalaman 100 cm dan diameter 10 cm. 
Menurut Sanitya&Burhanudin (2013) Lubang resapan Biopori merupakan media yang digunakan untuk konservasi air tanah, upaya pelestarian air tanah, dan penanganan genangan air di wilayah perkotaan.  Menurut penelitian Permanasari (2018), hal-hal yang melatarbelakangi perlunya pembuatan lubang resapan biopori disuatu wilayah adalah pengelolaan sampah yang kurang baik, penggunaan sumur yang dapat menghabiskan cadangan air, betonisasi lahan sehingga mengurangi kemampuan daya serap lingkungan, serta minimnya ruang terbuka hijau. Luas ruang terbuka hijau sesuai dengan Undang-undang nomor 26 tentang tata ruang adalah 30 persen dari luas total suatu wilayah. Sehingga wilayah yang memiliki rung hijau kurang dari itu tentu akan rentan dengan genangan air disaat musim penghujan. 
Pembangunan rumah dan bangunan yang cukup banyak mengakibatkan menurunnya kemampuan  tanah untuk meresapkan air. Menurunnya kemampuan ini mengakibatkan banjir dan krisis air tanah. Untuk mengatasi hal ini, maka perlu kesetimbangan antara pengambilan dan pengisisan air hujan (presipitasi dan infiltrasi) melalui resapan air ke dalam pori-pori secara maksimal. Menurut Yohana dkk (2017), Lubang resapan biopori dan sumur resapan merupakan solusi untuk wilayah yang memiliki daerah resapan air yang sedikit. Hal ini karena biaya pembuatan LRB relatif murah, mudah dalam membuatnya, serta mampu mengurangi sampah organic. Selain itu lubang resapan biopori menjadi alternative dalam pengelolaan air dikawasan urban dikarenakan:
1. Dapat dibuat oleh siapa saja
2. LRB mampu memperbaiki kondisi tanah
3. Mampu menghasilkan pupuk organic
4. Mampu mengatasi masalah sampah
5. Daerah sempit tidak mungkin dibuat danau-danau buatan
6. Metodenya murah meriah dan dapat menumbuhkan semangat gotong-royong warga.
Pembuatan lubang biopori dimulai dengan membuat lubang sengan diameter sekitar 10-20 cm dan kedalam 80-100 cm. setelah lubang terbentuk, masukkan pipa para;on dengan diameter 3 inch dan panjang 35 cm ke dalam lubang. Sete;ah itu masukkan sampah organic ke dalam lubang yang sudah terbentuk tadi lalu tutup lubang tersebut dengan kawat dob. Sampah organic berguna untuk mempertahankan lubang tersebut agar tidak tersumbat dan menghasilkan mikroorganisme yang membuat alur pori-pori dalam tanah sehingga mempercepat penyerapan air oleh tanah (Masyarakat et al., 2019). Lubang Resapan Biopori harus selalu terisi dengan sampah organic. Kompos yang dihasilkan dari sampah organic dapur pada lubang biopori dapat diambil setelah 2 minggu. Terbentuk kompos pada LRB dapat dipengaruhi oleh jenis sampah organic dan jenis tanah.
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Gambar lubang biopori
Sumber. https://www.rumahku.com/artikel/read/cara-membuat-lubang-resapan-biopori-di-rumah-411777

Manfaat lubang resapan biopori adalah dapat meningkatkan kualitas air tanah, menyuburkan tanaman, tempat pembuangan sampah organic, dan dapat mencegah banjir (Sanitya&Burhanudin, 2013).
B. Tujuan
Tujuan diadakannya pelatihan ini adalah:
1. Menjalin kerjasama dan silaturrahmi antara Dosen UIN FAS Bengkulu dengan warga masyarakat Sumber Jaya Kota Bengkulu;
2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa  tentang cara pembuatan lubang resapan biopori;
3. Membuat Lubang resapan biopori untuk daerah rawan genangan air hujan pada wilayah kelurahan sumber jaya kota Bengkulu.
C. Kegiatan yang dilaksanakan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu:
1. Tahap persiapan dilakukan dengan diskusi kelas tentang waktu pelaksaan, pengumpulan dana, pembelian alat-alat yang dibutuhkan dan penyusunan proposal kegiatan;
2. Permohonan izin ke lokasi sekaligus survey lokasi pembuatan lubang resapan biopori.
3. Tahap pelaksanaan yaitu pembuatan LRB di wilayah kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu.
4. Tahap evalusi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
D. Peserta
Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh dosen Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN FAS Bengkulu yaitu Nurlia Latipah, M.Pd.Si dan Qomariah Hasanah, M.Si, serta mahasiswa semester 5 Tadris IPA UIN FAS Bengkulu. 
E. Waktu dan tempat kegiatan
Kegiatan ini  dilaksanakan pada tanggal 25 September 2022. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. Lubang resapan biopori dibuat di 3 rumah pada wilayah kelurahan sumber jaya yaitu Rumah Bapak Bahrul, rumah bapak dedy Irsandy, dan rumah Ibu Endang. Adapaun jumlah lubang biopri yang dibuat adalah sebanyak 9 lubang.
F. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah pembuatan lubang resapan biopori. Lubang resapan biopori dibuat untuk meningkatkan daya resap tanah terhadap air sehingga memungkinkan untuk mengurangi genangan air di permukaan tanah. 
G.  Anggaran Biaya
	No
	Uraian
	volume
	 harga satuan 
	jumlah

	1
	snack
	40
	               15.000 
	          600.000 

	2
	Makan siang
	40
	               25.000 
	      1.000.000 

	3
	Transport
	40
	               85.000 
	      3.400.000 

	4
	alat dan laporan
	1
	             500.000 
	          500.000 

	 
	Jumlah
	 
	 
	      5.500.000 
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